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UKM Mebel merupakan salah satu sektor potensial dikota Malang, 
bahkan memiliki beberapa sentra UKM di memerapa kecamatan. 
Tantangan yang dihadapi diantaranya keterbatasan sumber daya, 
modal dan persaingan yang ketat serta semalin meningkatnya 
kepedulian konsumen mengenai pemeliharaan lingkungan, maka 
penerapan strategi Sirkular Manufakturing dapat menjadi salah satu 
strategi yang dapat dilakukan. Penelitian yang dilakukan 
menggunakan analisis kuantitatif melalui survey. Setelah itu 
dilakukan identifikasi pengaruh adopsi sirkular manufaktur terhadap 
kinerja lingkungan dan ekonomi melalui analisis regresi linear. Dari 
penelitian ini dapat diketahui bahwa penerapan SM terbukti 
memberikan dampak positif terhadap kinerja lingkungan dan 
ekonomi UKM mebel masing-masing sebesar 0,65 dan 0,7. Sedangkan 
untuk hubungan antara kinerja lingkungan dan ekonomi berdampak 
positif sebesar 0,6. Implementasi SM seperti penggunaan bahan baku 
daur ulang dan pengurangan limbah produksi telah berhasil 
mengurangi dampak lingkungan, sementara efisiensi penggunaan 
bahan baku dan pengurangan biaya produksi meningkatkan 
profitabilitas UKM.  

 

Kata Kunci : sirkular manufaktur, regresi linear, kinerja lingkungan, 
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1. PENDAHULUAN  
Industri manufaktur merupakan salah satu sektor penting pada Usaha Kecil dan Menengah 

(UKM) dalam perekonomian banyak negara, termasuk Indonesia. Terbukti dengan ketangguhan 

UKM untuk bertahan di masa krisis moneter dan masa pandemi. UKM mebel, sebagai bagian dari 

industri manufaktur, memberikan kontribusi signifikan dalam penciptaan lapangan kerja, 

peningkatan pendapatan masyarakat, dan ekspor produk. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

UKM secara umum adalah persaingan yang ketat, keterbatasan sumber daya, dan perubahan 

prilaku konsumen yang lebih memperhatikan aspek lingkungan. 

Dalam menjawab tantangan tersebut, konsep sirkular manufaktur (SM) menjadi salah satu 

peluang solusi dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut[1]–[3]. SM adalah pendekatan 

sistem manufaktur yang menekankan reuse, repair, recycle, refurbish pada penggunaan 

kembali, perbaikan, dan daur ulang material untuk meminimalkan limbah dan dampak negatif 

lainnya terhadap lingkungan[4]. Dalam hal ini, penerapan konsep SM tidak hanya berpotensi 
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mengurangi biaya produksi melalui efisiensi penggunaan bahan baku, tetapi juga meningkatkan 

daya saing produk, karena mempertimbangkan pembangunan keberlanjutan. 

Di Indonesia, penerapan SM pada UKM masih terbatas dan masih berupa pengembangan 

konsep. Padahal, penerapan SM memberikan berbagai keuntungan, seperti pengurangan biaya 

produksi, peningkatan kualitas produk, dan penguatan citra perusahaan sebagai produsen yang 

bertanggung jawab terhadap lingkungan. 

Pada penelitian ini, kami mengeksplorasi implementasi SM pada UKM mebel di Kota Malang 

dengan identifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi SM dengan mengkaji dampaknya terhadap 

kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kebijakan dan implementasi SM khususnya pada UKM mebel untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan di Indonesia. 

1.1 Konsep Sirkular Manufaktur 

Sirkular manufaktur (SM) merupakan sebuah pendekatan sistem manufaktur yang mengadopsi 

konsep sircular ekonomi [1], [5]. Tujuannya adalah untuk menjaga nilai material dan produk 

selama mungkin dalam siklus ekonomi. Pendekatan ini mencakup berbagai strategi seperti 

desain untuk keberlanjutan, daur ulang, penggunaan kembali, perbaikan, dan remanufaktur [4], 

[6]. Konsep ini bertujuan untuk mengurangi limbah dan konsumsi sumber daya dengan 

memaksimalkan penggunaan bahan yang ada [7], [8]. Dalam konteks industri manufaktur, SM 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam mengurangi dampak lingkungan dan 

meningkatkan efisiensi produksi [9]. 

1.2 Manfaat Sirkular Manufaktur 

Penelitian menunjukkan bahwa implementasi SM memberikan berbagai keuntungan bagi 

industri manufaktur yang meliputi pengurangan biaya produksi, peningkatan kualitas produk, 

dan peningkatan citra perusahaan [10]. Selain itu, SM dapat mendukung perusahaan dalam 

membuat kebijakan terkait regulasi lingkungan serta pemenuhan kebutuhan konsumen yang 

peduli terhadap pembanguna keberlanjutan [11]. 

Industri mebel sebagai salah satu sektor yang sangat bergantung bahan baku dari sumber 

daya alam, yaitu kayu, dapat menyebabkan deforestasi dan kerusakan lingkungan yang 

signifikan [12]. Oleh karena itu, implementasi SM pada industri mebel menjadi sangat relevan 

untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 

menggunakan kayu daur ulang, desain untuk keberlanjutan, dan peningkatan efisiensi 

penggunaan bahan baku dapat membantu mengatasi tantangan ini [13]. 

Beberapa studi kasus menunjukkan implementasi SM bahwa UKM mencapai keuntungan 

seperti mengurangi limbah produksi dan meningkatkan efisiensi bahan baku. Misalnya, sebuah 

studi oleh [14] menunjukkan adaptasi SM terhadap UKM mebel di Turki yang berhasil mengurangi 

limbah produksi dan meningkatkan efisiensi bahan baku. Studi lain oleh [15] mengidentifikasi 

keberhasilan implementasi SM pada UKM melalui dukungan kebijakan dan kolaborasi antara 

berbagai pemangku kepentingan. 
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2. METODE PENELITIAN  
 

2.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif (metode campuran) untuk memperoleh 

pemahaman mengenai penerapan SM pada UKM mebel di kota Malang. Adapun konstruk model 

berkaitan dengan sirkular manufaktur (SM) terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi UKM dapat 

dilihat pada Gambar 1. 

 
 

Gambar 1. Konstruktif model untuk hypothesis 

 

 

 

2.2 Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UKM mebel di kota Malang. Sampel penelitian 

diambil menggunakan metode purposive sampling, dengan kriteria pemilihan UKM yang telah 

atau sedang mencoba menerapkan implementasi SM. Sebanyak 15 UKM mebel dipilih sebagai 

sampel penelitian untuk memberikan gambaran yang representatif. 

 

2.3 Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada pemilik atau 

manajer UKM mebel yang terpilih sebagai sampel. Kuesioner ini dirancang untuk mengumpulkan 

data kuantitatif mengenai penerapan sirkular manufaktur, termasuk strategi yang digunakan, 

tingkat adopsi, dan dampaknya terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi. 

 

2.4 Analisis Data 

Analisis Kuantitatif: Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan 

statistik deskriptif dan inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik sampel dan tingkat adopsi SM. Analisis inferensial, seperti regresi linier, digunakan 

untuk menguji hubungan antara penerapan sirkular manufaktur dan kinerja lingkungan serta 

ekonomi UKM. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Untuk menguji hipotesis ini, analisis regresi linear berganda digunakan pada penelitian ini 

dengan menggunakan software SPSS. Adapun hypothesis dan model dari berbagai variabel dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

Hipotesis 1 (H1): Tingkat adopsi sirkular manufaktur memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja lingkungan pada UKM mebel. 

Hipotesis 2 (H2): Tingkat adopsi sirkular manufaktur memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja ekonomi pada UKM mebel. 

Hipotesis 3 (H3): Kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja ekonomi 

pada UKM mebel. 

 

 

Model 1: Pengaruh Tingkat Adopsi Sirkular Manufaktur terhadap Kinerja Lingkungan 

𝐾𝐿 =  𝛽0 + 𝛽1. 𝐴𝑆𝑀 + 𝜖               (1) 

Model 2: Pengaruh Tingkat Adopsi Sirkular Manufaktur terhadap Kinerja Ekonomi 

𝐾𝐸 =  𝛽0 + 𝛽1. 𝐴𝑆𝑀 + 𝜖               (2) 

Model 3: Pengaruh Tingkat Adopsi Sirkular Manufaktur terhadap Kinerja Ekonomi 

𝐾𝐸 =  𝛽0 + 𝛽1. 𝐾𝐿 + 𝜖               (3) 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat adopsi SM terhadap kinerja 

lingkungan dan kinerja ekonomi pada UKM mebel di Malang. Analisis regresi digunakan untuk 

menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut. Adapun konstruk model dapat dilihat pada  

Adapun hasil dari analisis regresi tersebut terdapat pada Tabel 1, 2, dan 3. 

 
Tabel  1. Hasil Regresi Tingkat Adopsi Sirkular Manufaktur terhadap Kinerja Lingkungan 

Model B Std. Eror  t Sig. 

(Constant) 1.20 0.45  2.67 0.01 

Tingkat 
Adopsi 

0.75 0.11 0.65 6.82 0.00 

 
R² = 0.42, F = 46.52, p < 0.01 
 

Tabel  2. Hasil Regresi Tingkat Adopsi Sirkular Manufaktur terhadap Kinerja Ekonomi 

Model B Std. Eror  t Sig. 

(Constant) 1.05 0.40  2.63 0.01 

Tingkat 
Adopsi 

0.80 0.10 0.7 8.00 0.00 

 
R² = 0.49, F = 64.00, p < 0.01 

Tabel  2. Hasil Regresi Tingkat Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja Ekonomi 

Model B Std. Eror  t Sig. 
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(Constant) 1.30 0.50  2.60 0.01 

Tingkat 
Adopsi 

0.72 0.12 0.60 6.00 0.00 

 
R² = 0.36, F = 36.00, p < 0.01 
 
3.1 Interpretasi Hasil 
Hipotesis 1 (H1): Tingkat adopsi sirkular manufaktur memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja lingkungan pada UKM mebel (β = 0.65, p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat adopsi sirkular manufaktur, semakin baik kinerja lingkungan UKM mebel. 
 
Hipotesis 2 (H2): Tingkat adopsi sirkular manufaktur memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap kinerja ekonomi pada UKM mebel (β = 0.70, p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi tingkat adopsi sirkular manufaktur, semakin baik kinerja ekonomi UKM mebel. 
 
Hipotesis 3 (H3): Kinerja lingkungan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
ekonomi pada UKM mebel (β = 0.60, p < 0.01). Ini menunjukkan bahwa kinerja lingkungan yang 
baik berkorelasi dengan peningkatan kinerja ekonomi pada UKM mebel. 
Deskripsi Statistik 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat adopsi SM pada UKM mebel di Indonesia 

bervariasi. Dari 15 UKM yang disurvei, sekitar 20% telah mengadopsi beberapa impelmentasi SM. 

Penerapan yang paling umum diadopsi meliputi penggunaan bahan baku daur ulang, desain 

produk yang memudahkan perbaikan, dan pengurangan limbah produksi. Namun, hanya sekitar 

20% UKM yang telah mengintegrasikan SM secara menyeluruh ke dalam seluruh proses 

produksinya. Ini menunjukkan bahwa sementara kesadaran akan pentingnya implementasi SM 

meningkat, implementasi secara komprehensif masih perlu didorong lebih lanjut. 

3.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi SM 

Analisis wawancara mendalam mengungkapkan beberapa faktor utama yang mempengaruhi 

adopsi SM pada UKM mebel. Faktor-faktor tersebut meliputi: 

a) Kesadaran dan Pengetahuan: UKM yang memiliki pemahaman lebih baik tentang manfaat 
SM cenderung lebih proaktif dalam mengadopsi implementasi SM ini. Pelatihan dan 
penyuluhan dari lembaga terkait berperan penting dalam meningkatkan kesadaran ini. 

b) Ketersediaan Sumber Daya: Keterbatasan dana dan akses ke teknologi yang mendukung 
SM menjadi hambatan signifikan. Banyak UKM yang membutuhkan dukungan finansial dan 
teknologi untuk menerapkan implementasi SM ini secara efektif. 

c) Dukungan Kebijakan dan Regulasi: Dukungan dari pemerintah dalam bentuk insentif dan 
regulasi yang mendukung implementasi SM sangat membantu dalam mendorong adopsi. 
Kebijakan yang jelas dan insentif seperti potongan pajak untuk penggunaan bahan daur 
ulang dapat mempercepat penerapan. 

d) Permintaan Pasar: Permintaan dari konsumen untuk produk yang ramah lingkungan 
menjadi pendorong penting bagi UKM untuk mengadopsi implementasi SM. UKM yang 
merespons tren pasar ini dengan baik cenderung lebih berhasil dalam penerapan SM. 
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3.3 Dampak Penerapan Sirkular Manufaktur 

Penerapan SM terbukti memiliki dampak positif terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi 

UKM mebel. Secara lingkungan, implementasi SM seperti penggunaan bahan baku daur ulang dan 

pengurangan limbah produksi telah berhasil mengurangi emisi dan jejak karbon UKM. Secara 

ekonomi, efisiensi penggunaan bahan baku dan pengurangan biaya produksi telah meningkatkan 

profitabilitas. Analisis kuantitatif menunjukkan bahwa UKM yang mengadopsi SM mengalami 

peningkatan efisiensi biaya produksi sebesar rata-rata 15% dan peningkatan pendapatan sebesar 

rata-rata 10%. 

3.4 Tantangan dalam Implementasi Sirkular Manufaktur 

Meskipun manfaatnya jelas, implementasi SM pada UKM mebel masih menghadapi berbagai 

tantangan. Tantangan utama meliputi: Keterbatasan Pengetahuan dan Kapasitas: Banyak UKM 

yang belum memiliki pengetahuan mendalam tentang bagaimana mengimplementasikan sirkular 

manufaktur secara efektif. Keterbatasan ini sering kali diperparah oleh kurangnya akses ke 

pelatihan dan informasi. 

a) Biaya Awal yang Tinggi: Meskipun sirkular manufaktur dapat mengurangi biaya dalam jangka 
panjang, biaya awal untuk mengadopsi teknologi dan proses baru sering kali menjadi 
penghalang bagi UKM. 

b) Kurangnya Dukungan Infrastruktur: Ketersediaan infrastruktur yang mendukung, seperti 
fasilitas daur ulang dan pasokan bahan baku daur ulang, masih terbatas di banyak daerah. 
 
Untuk mengatasi tantangan tersebut dan mendorong penerapan sirkular manufaktur pada 

UKM mebel, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan diantaranya adalah melakukan 

pelatihan dan edukasi, ketersediaan modal, perbaikan infrastruktur, insentif dan kebijakan yang 

mendukung. Program pelatihan dan edukasi yang lebih intensif tentang sirkular manufaktur 

perlu disediakan oleh pemerintah dan lembaga terkait untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kapasitas UKM. Pemerintah dan lembaga keuangan juga perlu menyediakan dukungan finansial 

dan akses ke teknologi yang mendukung implementasi SM untuk UKM. Selain itu, penyiapan 

infrastruktur yang memadai akan berpengaruh terhadap ketepatan dan kelancaran proses 

produksi. Adanya dukungan Pemerintah berupa insentif dan mengembangkan kebijakan yang 

mendukung penerapan sirkular manufaktur, seperti potongan pajak dan subsidi untuk 

penggunaan bahan daur ulang. 

 

4. KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan SM pada UKM mebel di Indonesia, 

dengan mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi konsep ini. Selain itu 

dampaknya terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi perusahaan juga perlu diteliti agar 

implementasi SM dapat berjalan dengan baik,terukur dan terkontrol. Dari hasil penelitian, dapat 

disimpulkan bahwa tingkat adopsi SM mebel di Indonesia menunjukkan adanya peningkatan 

kesadaran dan penerapan beberapa implementasi SM. Namun, adopsi secara komprehensif 
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masih terbatas, dengan sebagian besar UKM baru mengimplementasikan sebagian dari konsep 

ini. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi SM diantaranya adalah kesadaran dan pengetahuan, 

ketersediaan sumber daya, dukungan kebijakan dan regulasi, serta permintaan pasar merupakan 

faktor utama yang mempengaruhi tingkat adopsi SM pada UKM mebel. UKM yang memiliki akses 

teknologi ke informasi dan dukungan cenderung lebih berhasil dalam mengimplementasikan 

konsep ini. 

Penerapan SM terbukti memberikan dampak positif terhadap kinerja lingkungan dan ekonomi 

UKM mebel. Implementasi implementasi SM seperti penggunaan bahan baku daur ulang dan 

pengurangan limbah produksi telah berhasil mengurangi dampak lingkungan, sementara efisiensi 

penggunaan bahan baku dan pengurangan biaya produksi meningkatkan profitabilitas UKM. 

Tantangan utama dalam penerapan SM pada UKM mebel meliputi keterbatasan pengetahuan 

dan kapasitas, biaya awal yang tinggi, serta kurangnya dukungan infrastruktur. Untuk mengatasi 

tantangan ini, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan, dan sektor 

swasta. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyoroti pentingnya penerapan SM sebagai strategi untuk 

meningkatkan keberlanjutan dan daya saing UKM mebel di Indonesia. Dengan dukungan yang 

tepat, UKM mebel dapat mengimplementasikan konsep ini secara lebih efektif, memberikan 

manfaat yang signifikan bagi lingkungan dan ekonomi. 
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